5.1

BABV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan tradisi pemamanen dalam walimah al-‘urs di Desa Badar
Indah dilaksanakan melalui beberapa rangkaian, yaitu tebekhas, titah
pekhintah, mebhagah, penyambutan dan hantaran paman, antat takhuh,
serta pesula’i. Pelaksanaan tradisi tersebut menunjukkan adanya
keterlibatan paman dalam membantu dan mendukung pelaksanaan
pernikahan keponakannya.

Makna sosial tanggung jawab paman dalam tradisi pemamanen
mencerminkan nilai penghormatan, solidaritas kekerabatan, gotong
royong, dan pemeliharaan harga diri keluarga. Adapun fungsi sosialnya
berdasarkan Teori Fungsionalisme Struktural Parsons memenuhi empat
fungsi utama (AGIL): adaptasi ekonomi, pencapaian tujuan hajatan,
integrasi kerabat dan masyarakat kampung, serta pemeliharaan pola
budaya Suku Alas. Namun, tradisi ini mengalami disfungsi sosial apabila
menimbulkan beban ekonomi di luar kemampuan paman.

Tinjauan ‘urf terhadap tradisi pemamanen menunjukkan bahwa tradisi
tersebut termasuk ‘urf ‘amali karena diwujudkan dalam bentuk perbuatan
yang dilakukan secara berulang dan termasuk ‘urf khas karena berlaku
dalam masyarakat Suku Alas. Adapun berdasarkan kesesuaiannya dengan
prinsip syariat, secara esensial tradisi pemamanen merupakan ‘urf shahih
karena mengandung nilai silaturahmi dan tolong-menolong, namun
praktiknya dikategorikan sebagai ‘urf fasid apabila terdapat pembebanan
tanggung jawab terhadap paman yang dapat melampaui kemampuan

ekonomi dan menimbulkan kemudaratan.
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5.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, penulis mengemukakan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Masyarakat Desa Badar Indah diharapkan agar tetap melestarikan
tradisi Pemamanen sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat Suku
Alas. Nilai-nilai positif berupa silaturahmi, gotong royong, musyawarabh,
penghormatan kepada keluarga, dan kepedulian terhadap keponakan
perlu  dipertahankan. Pelaksanaan tradisi = sebaiknya tetap
mengedepankan kesederhanaan dan kemampuan ekonomi masing-
masing pihak agar adat tidak berubah menjadi beban bagi paman maupun
keluarga penyelenggara walimah al-‘urs.

2. Bagi Paman dan Keluarga Penyelenggara diharapkan agar pemberian
bantuan dalam tradisi Pemamanen dilakukan berdasarkan kemampuan
dan kesepakatan bersama. Paman tidak seharusnya dipaksa memenuhi
tuntutan biaya pesta di luar kemampuan ekonominya. Keluarga
penyelenggara juga diharapkan memahami bahwa tanggung jawab paman
merupakan bentuk kepedulian dan tolong-menolong, bukan kewajiban
yang harus dipenuhi dengan mengorbankan kebutuhan keluarga paman
sendiri.

3. Bagi Tokoh Adat dan Agama diharapkan agar terus memberikan
pemahaman pemahaman dan pengawasan terhadap pelaksanaan tradisi
pemamanen agar nilai kekeluargaan dan tolong-menolong tetap terjaga
tanpa menimbulkan pembebanan yang bertentangan dengan prinsip

kemaslahatan.
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